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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of tourist attractions and facilities on 

visitor satisfaction at Wolobobo Botanical Garden, Ngada Regency, Flores. 

Tourist attractions include natural beauty and the variety of activities offered, 

while facilities encompass accommodation, information services, and overall 

visitor comfort. The research employed a quantitative method with a survey 

approach, where data were collected through questionnaires distributed to 91 

respondents who had previously visited Wolobobo Botanical Garden. Data 

analysis was conducted using multiple linear regression to examine the 

relationship between variables. The results indicate that tourist attractions have a 

positive and significant effect on visitor satisfaction, with a significance value of 

0.03. This implies that the more appealing the attractions are perceived, the higher 

the level of visitor satisfaction. Additionally, tourism facilities also significantly 

influence visitor satisfaction, with a significance value of 0.00. Visitors who are 

satisfied with the available facilities tend to have a more positive overall 

experience during their visit. 

Keywords: Attractiveness, Tourism Facilities and Visitor Satisfaction 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh daya tarik dan fasilitas 

wisata terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya Wolobobo,Kabupaten 

Ngada, Flores. Daya tarik wisata mencakup keindahan alam dan keberagaman 

aktivitas yang ditawarkan, sementara fasilitas mencakup akomodasi, layanan 

informasi, dan kenyamanan bagi pengunjung.Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan survei, di mana data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 91 responden yang pernah mengunjungi Kebun 

Raya Wolobobo. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 

untuk menguji hubungan antar variabel.Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya 

tarik wisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung, dengan nilai signifikansi 0,03. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi daya tarik yang dirasakan oleh pengunjung, semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan mereka. Selain itu, fasilitas wisata juga berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung, dengan nilai signifikansi 0,00.Pengunjung yang merasa 

puas dengan fasilitas yang tersedia cenderung memiliki pengalaman positif 

selama kunjungan mereka. 

Kata Kunci: Daya Tarik, Fasilitas Wisata dan Kepuasan Pengunjung 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi pariwisata yang sangat 

baik. Mulai dari wisata buatannya hingga wisata alamnya yang sangat 

menarik wisatawan dalam negeri maupun wisatawan mancanegara. Maka 

dari itu Indonesia dan sektor pariwisata tidak dapat dipisahkan karena dengan 

berkembangnya pariwisata di Indonesia dapat memberikan keuntungan bagi 

warga Indonesia.  

Menurut Putri (2020) pariwisata adalah salah satu sektor industri yang 

dapat menghasilkan devisa dan memiliki ciri khas tersendiri yaitu dalam 

penanganan maupun pengelolahannya, sehingga bukan hanya sekedar modal 

kerja tetapi juga sangat membutuhkan suatu keahlian, ketekunan, dedikasi 

yang tinggi dan pintar memanfaatkan peluang yang ada untuk menjadikan 

pariwisata sebagai salah satu aspek yang diminatin oleh pengunjung. Bahwa 

pariwisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan untuk 

sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain 

dengan maksud bukan untuk berusaha (business), atau mencari nafkah di 

tempat yang dikunjungi, tetapi semata- mata untuk menikmati perjalanan 

tersebut guna berekreasi atau memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 

Zuhriah (2022) menjelaskan bahwa kepuasan wisatawan adalah 

persepsi yang dirasakan wisatawan dalam melaksanakan wisatanya dan 
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setelah melakukan wisatanya. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

kepuasan wisatawan dalam berkunjung ke daerah wisata. Terdapat beberapa 

dimensi yang menjadi penentu kepuasan wisatawan dalam mengunjungi 

daerah wisata meliputi atraksi daya tarik, obyek ,informasi, fasilitas umum, 

sumber daya manusia (SDM), pelayanan, kebersihan dan aksesibilitas. 

Menurut Saway et al, (2021) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi kepuasan wisatawan, yaitu: daya tarik wisata, fasilitas, 

kegiatan wisata, dan kualitas pelayanan. 

Kebun Raya adalah kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ yang 

memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola 

klasifikasi takson, bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-pola tersebut 

untuk tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata, dan jasa 

lingkungan. Pembangunan Kebun Raya Wolobobo dilatarbelakangi oleh 

keprihatinan semakin cepatnya kerusakan ekosistem hutan di Kabupaten 

Ngada. Kawasan hutan Wolobobo termasuk dalam wilayah administrasi 

Desa Beja Kecamatan Bajawa. Desa Beja telah berdiri sejak zaman kolonial 

Belanda yang hingga tahun 1948 masih ada dalam cakupan wilayah 

administrasi Mere Langa yang meliputi Langa, Bo Raga ( Boua) dan Loka 

Lodo ( Warikeo). Sejak itu Mere Langa terus mengalami perubahan hingga 

tahun 1971 terbentuk Desa Beja dan Desa Bomari. Tahun 2012 Desa Beja 

terpecah menjadi Desa Beja dan Desa Bela. Dalam system adat masyarakat 

Beja awalnya tanah dimiliki secara komunal dan pemanfaatannya diatur 

dalam aturan adat. Seiring dengan perkembangan zaman, kepemilikan lahan 
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telah dikuasai oleh perorangan dan jual belipun sudah kerap dilakukan, 

namun tanah yang telah ditetapkan sebagai lahan komunial, masih tetab 

dipertahankan walaupun dengan luasan yang tidak terlalu luas. Sistem 

pembagian tanah dilakukan secara merata dan harus dibagi habis untuk 

semua anggota suku. 

Beberapa konsep pengembangan pariwisata di Kebun Raya Wolobobo 

adalah Wisata Alam Kawasan Kebun Raya Wolobobo memiliki keunikan 

berupa bukit, lembah dan kawah di dalamnya. Keunikan tersebut mendukung 

kegiatan wisata alam di dalam Kawasan. Pengembangan wisata alam berupa 

pengembangan taman tematik dapat menjadi nilai tambah dan keunikan di 

Kebun Raya Wolobobo, Wisata Pendidikan Wisata Pendidikan 

dikembangkan agar pengunjung dapat mengenal berbagai jenis flora dan 

fauna yang terdapat di dalam Kawasan Kebun Raya Wolobobo, sekaligus 

menumbuhkan semangat konservasi melaui informasi-informasi yang 

disampaikan pada saat wisata Pendidikan, Wisata Budaya Pengembangan 

wisata budaya dilakukan dengan memanfaatkan kekayaan budaya 

masyarakat setempat. Kearifan lokal juga menjadi salah satu kekuatan dalam 

pengembangan wisata budaya. Kebun Raya Wolobobo juga dapat menjadi 

lokasi penyelenggaraan berbagai festival budaya yang dilaksanakan dengan 

tujuan untuk lebih mengenal budaya dan adat istiadat Kabupaten Ngada, 

Wisata Petualangan Kondisi landskap yang ada di wilayah Kebun Raya 

Wolobobo sangat cocok untuk wisata petualangan, tetapi perlu 

pengembangan lebih lanjut demi mendukung konsep pengembangan wisata 
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di wilayah Kebun Raya Wolobobo, Agrowisata Konsep agrowisata yang 

dapat dinikmati di Kebun Raya Wolobobo adalah budidaya tanaman kopi. 

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan masyarakat Ngada dan 

Kecamatan Bajawa pada umumnya. 

Wolobobo menjadi salah satu destinasi wisata alam yang menawarkan 

pesona eksotis di atas awan. Dengan ketinggian mencapai 1.700 meter di atas 

permukaan laut, puncak ini tidak hanya menyuguhkan panorama yang 

menakjubkan, tetapi juga menjadi tempat ideal bagi pengunjung yang ingin 

merasakan ketenangan dan keindahan alam. Pemandangan dari puncak 

wolobobo sangat memikat. Diapit perbukitan yang hijau dan rimbun, 

hamparan kebun kopi yang tertata indah, serta gunung inerie yang indah  

Salah satu daya tarik utama dari tempat ini adalah lautan awan yang 

menutupi lembah di bawahnya, menciptakan sensasi seolah-olah berada di 

negeri di atas awan. Ketika matahari terbit atau terbenam, pemandangan 

makin memesona dengan warna-warni langit yang menghiasi cakrawala. 

Untuk mencapai spot foto utama, pengunjung harus berjalan kaki sekitar 100 

meter dari area parkir. Meskipun tergolong singkat, perjalanan ini akan 

terbayar dengan pemandangan spektakuler yang menanti di puncak. 

Pengunjung juga bisa menikmati kopi arabika khas Ngada sambil duduk 

santai di gazebo yang disediakan, dengan latar belakang Gunung Inerie dan 

Laut Sawu.  

Kebun Raya Wolobobo tidak hanya menawarkan pemandangan alam 

yang memukau, tetapi juga berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
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pengunjung. Aktivitas seperti hiking, camping, dan fotografi menjadi daya 

tarik tersendiri bagi para pecinta alam dan petualangan. Keberadaan fasilitas 

pendukung juga menjadi hal yang penting untuk meningkatkan kenyamanan 

pengunjung. Daya tarik dan fasilitas wisata menjadi faktor kunci yang 

mempengaruhi kepuasan pengunjung. Daya tarik dapat berupa keindahan 

alam, kebudayaan lokal, serta aktivitas yang tersedia. Di sisi lain, fasilitas 

seperti akomodasi, dan layanan informasi wisata juga sangat mempengaruhi 

pengalaman pengunjung selama berada di lokasi. Fasilitas ini memainkan 

peranan penting dalam menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi 

pengunjung. 

Kepuasan pengunjung merupakan indikator utama dalam menilai 

keberhasilan suatu destinasi wisata. Pengunjung yang puas cenderung akan 

merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain dan kembali 

berkunjung di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana kedua faktor ini berkontribusi terhadap tingkat kepuasan 

pengunjung di Kebun Raya Wolobobo. Dalam konteks ini, penelitian 

mengenai pengaruh daya tarik dan fasilitas wisata terhadap kepuasan 

pengunjung menjadi sangat relevan. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan, pengelola wisata dapat melakukan peningkatan 

yang diperlukan untuk menarik lebih banyak pengunjung. Hal ini juga 

berdampak positif bagi perekonomian lokal, karena meningkatnya jumlah 

pengunjung akan berkontribusi pada pendapatan daerah. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan bagi pengelola pariwisata 
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dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Dengan mengetahui 

daya tarik apa yang paling diminati dan fasilitas apa yang perlu ditingkatkan, 

pengelola dapat lebih fokus dalam pengembangan destinasi wisata. Daya 

tarik alam yang menawan di Kebun Raya Wolobobo dengan fasilitas yang 

memadai agar pengunjung merasa nyaman dan puas. Misalnya, fasilitas 

parkir yang cukup, toilet yang bersih, serta tempat istirahat yang nyaman 

sangat penting untuk meningkatkan pengalaman pengunjung. Kesesuaian 

antara daya tarik dan fasilitas yang disediakan juga menjadi faktor penentu 

kepuasan Pengunjung yang datang untuk menikmati keindahan alam tentu 

mengharapkan fasilitas yang mendukung kegiatan di alam terbuka. Oleh 

karena itu, pengelola harus memastikan bahwa semua fasilitas dapat 

memenuhi harapan pengunjung. Hal ini lah yang membuat penulis tertarik 

untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Daya Tarik dan Fasilitas Wisata 

Terhadap Kepuasan Pengunjung di Kebun Raya Wolobobo Kabupaten 

Ngada Flores”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah daya tarik wisata yang ada di Kebun Raya Wolobobo Kabupaten 

Ngada berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung? 

2. Apakah fasilitas wisata yang ada di Kebun Raya Wolobobo Kabupaten 

Ngada berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung? 
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3. Apakah daya tarik dan fasilitas wisata yang ada di Kebun Raya 

Wolobobo Kabupaten Ngada berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh daya tarik wisata yang ada di Kebun Raya 

Wolobobo Kabupaten Ngada terhadap kepuasan pengujung. 

2. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas wisata yang ada di Kebun Raya 

Wolobobo Kabupaten Ngada terhadap kepuasan pengunjung. 

3. Untuk menganalisis pengaruh daya tarik dan fasilitas wisata yang ada di 

Kebun Raya Wolobobo Kabupaten Ngada terhadap kepuasan 

pengunjung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pemerintah daerah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan sumbangan 

informasi dalam pengambilan keputusan strategis dalam merumuskan 

kebijakan pengembangan pariwisata di Kabupaten Ngada, khususnya di 

Kebun Raya Wolobobo, untuk meningkatkan daya saing destinasi. 

2. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, ilmu dan 

pengalaman untuk memperdalam pengetahuan bagi peneliti dalam 

menganalisis suatu fenomena masalah dan membandingan dengan teori 
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yang diperoleh sebelumnya dan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

sebagai sumber masukan dalam menguji dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan pengunjung. 

3. Bagi akademisi  

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi wahana dalam 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari khususnya mengenai Pariwisata 

dan sebagai rujukan penelitian lebih lanjut, sehingga dapat dikembangkan 

lebih bersifat holistik, komprehensif serta bisa menggapai hasil yang 

maksimal.  

1.5. Sistematika Penulisan 

Artikel ilmiah ini terdiri dari 5 bab antara lain : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI 

Pada bab ii berisi hasil-hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 

rujukan seperti skripsi, tesis, disertasi atau artikel ilmiah lalu terdapat 

kajian teori yang berisi leteratur denga teori yang mendukung setiap 

variabel, objek atau yang dijadikan fokus penelitian dan juga terdapat 

hipotesis atau dugaan sementara dari kebenaran penelitian. 

 

 

 



9 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, tempat dan waktu, populasi dan 

sampel, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan 

reabilitas dan teknik analisis data 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mendeskripsikan hasil dari pengolahan data penelitian dan 

dijabarkan serta pembahasan sesuai dengan rumusan dan pembuktian 

setiap hipotesis yang diajukan. 

5. BAB V PENUTUP 

Menjelaskan mengenai kesimpulan akhir penelitian dan saran-saran yang 

direkomendasikan berdasarkan pengalaman di lapangan untuk perbaikan 

proses pengujian selanjutnya 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh daya tarik dan fasilitas 

wisata terhadap kepuasan pengunjung pada obyek wisata Kebun Raya Wolobobo, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Daya tarik berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sig sebesar 0,03 yang berarti 

lebih kecil dari 5% berarti H01 ditolak yang berarti Daya Tarik berpengaruh 

terhadap Kepuasan Pengunjung terdapat hubungan antara Daya Tarik Wisata 

dengan Kepuasan Pengunjung pada Obyek Wisata Kebun Raya Wolobobo. 

Kemudian koefisien korelasi menunjukan tingkat hubungan yang kuat 

antara daya tarik wisata dengan kepuasan pengunjung yaitu bernilai positif 

oleh sebab itu mempunyai hubungan yang searah sehingga semakin tinggi 

daya tarik wisata semakin tinggi pula kepuasan pengunjung, dan semakin 

rendah daya tarik wisata semakin rendah pula kepuasan pengunjung 

2. Fasilitas Wisata berpengaruh terhadap kepuasan Pengunjung 

Hasil pengujian menunjukan bahwa Sig sebesar 0,00 yang berarti lebih 

kecil dari 5% berarti H02 ditolak yang berarti Fasilitas Wisata berpengaruh 

terhadap Kepuasan Pengunjung. terdapat hubungan antara Fasilitas Wisata 

dengan Kepuasan Pengunjung pada Obyek Wisata Kebun Raya Wolobobo 

Kemudian koefisien korelasi menunjukan tingkat hubungan yang kuat antara 

fasilitas wisata dengan kepuasan pengunjung yaitu bernilai positif oleh sebab 
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itu mempunyai hubungan yang searah sehingga semakin lengkap fasilitas 

wisata semakin tinggi pula kepuasan pengunjung, dan semakin kurang 

ketersedian Fasilitas wisata semakin rendah pula kepuasan pengunjung. 

3. Daya tarik dan Fasilitas Wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung 

Berdasarkan hasil output diketahui nilai signifikan untuk pengaruh daya 

tarik  dan fasilitas wisata terhadap kepuasan pengunjung adalah nilai 0,00 

berarti lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung 5.30 lebih besar F tabel  3,10 

sehingga dapat disimpulakan hasil hipotesis diterima yang berarti terdapat 

pengaruh Daya Tarik  dan  Fasilitas Wisata terhadap Kepuasan Pengunjung. 

1.2. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat. Saran tersebut diantaranya : 

1. Kepada Obyek Wisata Kebun Raya Wolobobo adalah agar tetap 

mempertahankan daya tarik wisata dan fasilitas dengan gencar 

melakukan pembaharuan, serta terus meningkatkan kualitas pelayanan 

sebaik mungkin untuk meningkatkan kepuasan pengunjung. Hal ini 

karena daya tarik wisata dan fasilitas sangat berpegaruh terhadap 

kepuasan pengujung Selain itu dengan segala potensi yang ada peneliti 

berharap kepada wisata Kebun Raya Wolobobo  untuk lebih 

memperhatikan strategi dalam pengelolaanya agar bisa dikenal lebih luas 

lagi untuk bisa menjadi pariwisata go internasional. 
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2. Kepada Pemerintah adalah untuk selalu mendukung Obyek Wisata Kebun 

Raya Wolobobo supaya dapat bertumbuh ke arah yang lebih baik lagi 

sehingga dapat meningkatkan perekonomian daerah.  

3. Peneliti selanjutnya, diharapkan kepada peneliti untuk dapat menambah 

variabel independen lainnya seperti harga tiket, promosi, ataupun yang 

lainnya.  
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